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LAMPIRAN

Lampiran I: Data Narasumber

No Nama Usia Jabatan Hari/Tanggal
1. | Kanisius Neto | 68 Demang Bulik Timur | Senin, 13 Oktober 2025
(Ketua adat Via Whatsapp dan soft
Kecamatan Bulik copy
Timur)
2. Mardianus 63 Kepala adat Desa Senin, 13 Oktober 2025
Dandu Merambang Via Whatsapp dan soft
copy
3. Harto 45 Wakil Ketua adat Desa | Selasa, 14 Oktober 2025
Merambang Via Whatsapp dan soft
copy
4. Pinkui 72 Sekretaris adat Desa | Rabu, 15 Oktober 2025
Merambang Via Whatsapp dan soft
copy
5. Armoniharjo | 58 Bendahara adat Desa | Kamis, 16 Oktober 2025
Soti Merambang Via Whatsapp dan soft
copy
6. Jeffryanus | 40 Pastor Paroki Mater | Jumat, 17 Oktober 2025
Ulu, Cmf Dei Melata Via Whatsapp dan soft
copy
7. Yulius 48 Ketua DPP Paroki Minggu, 19 Oktober 2025
Suriansyah Mater Dei Melata Via Whatsapp dan soft
copy
8. Wawi 46 Ketua Umat Stasi St. | Senin, 20 Oktober 2025
Yosef Merambang Via Whatsapp dan soft
copy
9. Hendrikus 30 Katekis Stasi St. Yosef | Senin, 20 Oktober 2025
Indra, S. Pd Merambang Via Whatsapp dan soft
copy
10. | Yosefa Asih | 22 Ketua OMK Stasi St. | Selasa, 21 Oktober 2025
Sandari Yosef Merambang Via Whatsapp dan soft
copy
11. Pebriana 35 Ketua WKRI Stasi St. | Selasa, 21 Oktober 2025
Ririn Yosef Merambang Via Whatsapp dan soft
copy
12. Elias Mose | 65 Umat Katolik Stasi St. | Kamis, 23 Oktober 2025
Yosef Merambang Via Whatsapp dan soft
copy
13. | Ignasius Feis | 27 Peserta ritual Kamis, 16 Oktober 2025
Randa Via Whatsapp dan soft
copy
14. Yanuarius 24 Peserta ritual Kamis, 16 Oktober 2025
Gebo Via Whatsapp dan soft
copy
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15. Claudia 23 Peserta ritual Jumat, 24 Oktober 2025
Sonata Gu Via Whatsapp dan soft
Kora copy
16. Herlan 19 Peserta ritual Jumat, 24 Oktober 2025
Via Whatsapp dan soft
copy
17. | Kornius Riki | 27 Peserta ritual Selasa, 21 Oktober 2025
Via Whatsapp dan soft
copy
18. Yusta 40 Peserta ritual Selasa, 21 Oktober 2025
Via Whatsapp dan soft
copy

Lampiran II: Pertanyaan Wawancara

Lampiran Pertanyaan Wawancara

A. Pertanyaan untuk Pemangku Adat (Demang dan Mantir Adat)

1.

Menurut Bapak/Ibu, apa arti mendalam dari ritual adat benaik benaki bagi
masyarakat Merambang yang melaksanakannya?

Siapa saja yang biasanya terlibat dalam pelaksanaan ritual ini, dan
bagaimana peran masing-masing dalam keseluruhan prosesi?

Bisakah Bapak/Ibu menceritakan secara runtut bagaimana tahapan atau
proses pelaksanaan ritual adat benaik benaki dilakukan?

Dalam ritual ini, bagaimana fungsi dan makna dari unsur-unsur seperti
ayam, besi, akar tongang, beras,tuak, dan doa atau mantra?

Apa makna simbolik dari benda-benda yang digunakan seperti akar
tongang, sirih pinang, besi, dan lainnya dalam konteks budaya
Merambang?

Bagaimana hubungan antara pelaksanaan ritual ini dengan keyakinan
masyarakat terhadap leluhur atau roh penjaga kampung?

Apa yang diyakini akan terjadi jika seorang tamu atau anggota masyarakat
tidak dibuatkan ritual adat benaik benaki? Apakah ada dampak sosial atau
spiritual tertentu?
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B. Pertanyaan untuk Tokoh Agama Katolik

1.

Bagaimana Gereja Katolik memaknai Sakramen Baptis secara teologis,
khususnya dalam konteks penyucian dan penerimaan iman?

Menurut pengamatan Bapak/Ibu, bagaimana masyarakat Merambang
memahami makna penyucian dalam Sakramen Baptis? Apakah ada
pengaruh budaya lokal dalam pemahaman tersebut?

Bagaimana sikap Gereja terhadap tradisi lokal seperti ritual adat benaik
benaki? Apakah ada ruang dialog atau integrasi spiritual?

Apakah Bapak/Ibu melihat adanya kesamaan makna antara Benaik benaki
dan Sakramen Baptis, terutama dalam hal pemurnian atau penerimaan?

Bagaimana ritual adat benaik benaki dan Sakramen baptis berfungsi
sebagai simbol transisi spiritual atau perubahan status dalam komunitas?

Dalam kedua ritual tersebut, air dan tuak digunakan. Apakah ada
kesamaan makna atau simbolisme yang bisa dijelaskan dari perspektif
iman Katolik?

C. Pertanyaan untuk peserta ritual

1.

Setelah mengikuti ritual adat benaik benaki, apa yang Bapak/Ibu rasakan
atau alami secara pribadi maupun sosial?

Menurut Bapak/Ibu, apa dampak atau manfaat yang dirasakan oleh tamu
atau peserta ritual setelah mengikuti ritual ini?

Apakah Bapak/Ibu melihat adanya hubungan atau kesamaan antara ritual
adat benaik benaki dan Sakramen Baptis dalam kehidupan spiritual atau
sosial?

Apa kesan atau pesan yang paling berkesan bagi Bapak/Ibu setelah
mengikuti atau menyaksikan ritual adat Benaik benaki?
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Lampiran III: Surat Ijin Penelitian

STIPAR ENDE
(SEKOLAN TINGGE PASTORAL ATMA REKSA)
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KEAGAMAAN KATOLIK

o
o,
Sl Gatod Subrato, Kel, Mawtapaga, Kee. Ende Thmur, 86317 M b
Ende¢ = Flores = NTT \.,;‘_;;:_,'

Telp, (0381) 25000127, Emuk: bnfogistipar e id

Na : 1 T6/B.ASipar EG202S
Lampimn 1=
Perihan : Permohonan 1jin Penelitian

Kepada Yth,
Balpl-'h Kepala Desa Mermbang
. _anlpql
Diengon hormal,
Melahui surat ind, sayn yang bertanda tangan dibawah ini :
Mama : Yohanes Donboske Bhode, 5. Fil, Lic. Th.
Jabatan + Ketua Program Studi Pendidiken Keagamaan Katolik Stipar Ende.
Dengan ini memnchon izin melokukan penelition untuk mahasiswa atss nama:
Mama : Maria Notburga Aku
NIM 213313

Yang bersangkutan akan melslukan penelitian denpan judal: "BENAIK BENAKT SEBAGAIL
SIMBOL INISIASE REFLEKSI TEOLOGIS ATAS SAKRAMEN BAPTIS DALAM
KONTEKS MASYARAKAT MERAMBANG", Derd tanggal 13 Oltober 2025 sampai 27
Chktober 2025,

Demikisn Surat [zin Penclitian in1 dibuat untuk dipergunaken seperfunya.
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Lampiran I V: Dokumentasi

Dokumentasi 1: Wawancara dan pengumpulan data mentah bersama para tokoh
adat dan tokoh agama Desa Merambang
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Dokumentasi 2: alat dan bahan ritual adat benaik benaki

E111,6519
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